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ABSTRAK

QS. Al-Saffat (37): 96 dikaji dalam perspektif neurosains, muncul pertanyaan
penting: apakah semua tindakan manusia sepenuhnya ditentukan oleh Allah, atau
manusia memiliki kehendak dalam batasan yang telah Allah tentukan. Jika ayat ini
dipahami dalam kerangka neurosains, maka bisa jadi ada hubungan antara cara kerja
otak manusia dan bagaimana manusia dipandu oleh sistem sarafnya dalam membuat
keputusan.

Metode penelitian ini ialah menggunakan metode kualitatif dengan
menggabungkan kajian determinisme terhadap QS. Al-Saffat (37): 96 dan
pengetahuan ilmiah tentang neurosains, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh
biologis terhadap pengambilan keputusan manusia.

Hasil penelitian ini ialah QS. Al-Saffat (37): 96 mengandung makna bahwa
segala sesuatu yang ada pada manusia, termasuk potensi dan tindakannya, merupakan
ciptaan Allah SWT. Dalam tafsir klasik, ayat ini sering dijadikan dasar untuk
menegaskan kekuasaan mutlak Tuhan dalam menciptakan segala sesuatu, termasuk
kehendak dan perbuatan manusia. Sementara tafsir kontemporer lebih menekankan
pada harmonisasi antara takdir ilahi dan kebebasan manusia, di mana Allah
menciptakan perangkat dan sistem hukum sebab-akibat yang memungkinkan manusia
bertindak dengan tanggung jawab. Oleh karena itu, determinisme dalam ayat ini
bukan bentuk penolakan terhadap kebebasan, melainkan menegaskan bahwa
kebebasan manusia terjadi dalam ruang lingkup kehendak dan penciptaan Tuhan yang
Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana. Berdasarkan perspektif neurosains, ayat ini
dapat dipahami bahwa sistem kerja otak manusia mulai dari korteks prefrontal, sistem
limbik, hingga cerebellum merupakan bagian dari ciptaan Allah yang memungkinkan
manusia untuk berpikir, merasa, memilih, dan bertindak.

Penelitian selanjutnya untuk mengembangkan pendekatan tafsir dengan
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu lain seperti psikologi, filsafat, dan ilmu
sosial, untuk memperluas pemahaman terhadap makna kebebasan, kehendak, dan
penciptaan manusia dalam perspektif modern. e
Kata Kunci: Determinisme, QS. Al-Saffat, Neurosains



ABSTRACT

QS. Al-Saffat (37): 96 in the Perspective of Neuroscience when examined
through the lens of neuroscience, QS. Al-Saffat (37): 96 raises an essential question:
are all human actions entirely determined by Allah, or do humans possess a degree of
will within the boundaries established by Him? From a neuroscientific framework,
this verse may suggest a relationship between the functioning of the human brain and
how individuals are guided by their nervous systems in making decisions.

This study employs a qualitative method, combining theological analysis of
QS. Al-Saffat (37): 96 with scientific insights from neuroscience, particularly
regarding the biological influences on human decision-making processes.

The findings indicate that QS. Al-Saffat (37): 96 conveys the meaning that
everything within human beings, including their potential and actions, is created by
Allah SWT. Classical interpretations often use this verse to affirm God’s absolute
sovereignty in creating all things, including human will and deeds. Meanwhile,
contemporary interpretations tend to emphasize the harmony between divine
predestination and human freedom where Allah has created systems and causal laws
that allow humans to act responsibly. Thus, the determinism implied in this verse does
not negate human freedom; rather, it asserts that human freedom operates within the
divine framework of God’s will and creation, reflecting His omniscience and wisdom.
From a neuroscientific perspective, this verse can be understood to mean that the
human brain system including the prefrontal cortex, limbic system, and cerebellum is
part of Allah’s creation that enables humans to think, feel, choose, and act.

Future research is recommended to further develop the interpretive approach
by integrating other disciplines such as psychology, philosophy, and social sciences
in order to broaden the understanding of human freedom, will, and creation from a
modern perspective.

Keywords: Determinism, QS. Al-Saffat, Neuroscience
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